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PIDATO PJM PRESIDEN SUKARTO PADA UPATJARA PELANTIKAN 
SDR SUDJARG TTONDRONEEORO CH MENDJADI DUTA BESAR 
REPUBLIK INDONESIA UNTUK KERADJAAN BELANDA}. 
Pe ran ISTANA BOGOR, 17 DJASUARI 1965. 


Saudara Sudjamo, saudara bersedia mengutjapkan sumpah. Menurut adje- 
ran agama? : 

Islam (djawab Saudara Sudjerwo - red). 

Ikuti saja, 
s... (Sumpah dintjapkan = reG)......e.-.. 


` 


^s s e (Sumpah selesai diutjapkan w reh 


Sjukur alhamdulillah, Saudara Suljarwo Tjondronegoro SH telah 
mengutjapkan summsh. Maka sekarang saia dapat melantik Saudara Sudjarwo 
Tjondronegoro SH resni sebagai Juta Besar Luar Biasa dan. Berkuasa 
Penuh daripada Repubiik Indonesia kepada Keradjaan Belanda, 

Semua. orang, semua kita jang hadir disini mengerti bahwa ini ada- 


lah satu kedjadian jang Luar biasa, Saja telah melantik berpuluh- 
| J rp 


puluh Duta Besar dari Rəpublik Indonesia ke pelbagai Pemerintah dan 
negara, Tapi pelantikan jang sekarang ini ada diluar biasa, Apa 
sebabnja luar biasa? Karera saja melantik seorang Duta Besar Luar 
Biasa dan berkuasa Penuh daripada Republik Indonesia kepada Keradjaan 
Belanda, Itu jang memberi sifat luar biasa kepada kedjadian sekarang 
ini, Lain daripada nisalnja saja melantik seorang Dita Besar Luar 
Biasa dan Berkuasa Penuh Republik Indonesia kepada, katakanlah RRT, 
katakanlah Djepang, katakanlah Republik Arab fersatuan, katakanlah 
India, katakanlah Prantjis, Tetani pelantikan seorang Duta Besar 
Luar Biasa dan Berkuasa Penuh kita kepada Keradijaan Belanda, itu 
adalah luar biasa, | 

Apa sebab luar. biasa? Kontak: kita, kontak dalam arti jang. ...... 
ja, kontak kita dengan negeri seisida atau dengan bangsa Belanda, 
bukannja satu kontek dari satu hari Gua tahun ataukah dari sebentar 
masa, tidak, kontak kira adalah satu kontak jang telah berabad- 
abad, sedjak dari tahun 15965, sebelum hilangnja abad ke-16, 1596, 
Djadi lebih daripada 350 tahun jang lalu kita telah kontak, 

Perkataan "kontak" itu bisa membangunkan pengertian jang salah, 
Barangkali lebih baik dipakai perkataan Djawa, "magepokan", Kita 
telah magepokan dengan Belanda tahun 1596, tatkala Cornelis de Houtman, 
seorang Belanda mendjatuhkan sauh, djangkarnja diteluk Banten. Sedjak 
daripada hari itulah kita bangsa Indonesia magepokan, kontak dengan 
Belanda, 

Kontak kita dengan Belanda jang 550 tahun lebih itu melalui 
matjam-matjam phase, jang pada umuwnja tidak menjenangkan, tidak 
menjenangkan kepala kita, 550 Tahun lebih kita berkontak dengan Belanda, 


magcpokan dengan 
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sg A AA a Si Tanda: tetapi pada MRN ang ameh ini telah” k 
tidak menjenangkan, merugikan kepada kita, membuat bangsa kita jang 
“tadinja bangsa kuat mend jadi bangsa jang lemah, bahkan boleh dikatakan 
mend jadi satu bangsa jang hampir-hanpir a kehilangan sifat bangsa- 
nja. | | | 
Saudara mengenal 'sedjarah kita dalam magepokan dengan Belanda itu. 
Phase pertama begitu nondjol Kemuka dalam sedjarah kita, Sultan 
Agung, bau lebih lazin dinana can Sultan Agung Hanjokrokusumo. Sebab 
pada waktu itu sehetulnja ada dua Sultan Agung. Ada Sultan agung 
Mataram, Josjakarta, ada Sultan arung Banten, Sultan Agung Banten 
dinamakan atau mensnakan diri Sultan heung Tirtajasa. Jang di Jogjakar- 
ta Sultan Agung nan dapa atau Saltan Agung TjokroKkusumo, Sultan 
Agung Tjokrokusumo pertama kali memberi , satu gambaran kepada 
kita, kepada Pa Ba kontak- kontak kita dengan pihak 3elanda, 
jaitu, satu penentangan kepada dan daripada kontak itu, Dan hal itu 
ternjata bahwa kontak kita dengan Belanda 1596, dan Sultan Agung 
Hanjokrokus umo mulai menentang kontak itu kira-kira tahun 1619, djadi 
23 tahun. a 

Sesudah Cornelis de: Houtman nendjatuhkan SI a di Teluk 
Banten, hanja 24 tahun kemudian daripada itu, Sultan Agung telah 
menund jukkan kepada Gunia, bahwa kontak kita dengan Belanda itu adalah 
satu kontak jang tidak menjenangkan, Sultan agung Hanjokrokusumo 
menentang kontak ini, artinja beliau berichtiar untuk menjudahi, untuk 
memotong, untuk menghabisi kontak itu, 

Kemudian sesudah tindakan Sultan agung Piokrokusumo dari sedjarah 
kita, kita Melihat penentansan-penentanyan bertubi-tubi terhadap 
kepada kontak itu dari pihak kita, penentangan bertubi-tubi jang di- 
mertjusuari oleh nama-nama asung didalam sedjarah kita, Oleh Surapati, 
Djoko Untung Surapati Panembahan Naa anempahan Himbun, Himbun 
adalah satu desa ketjil di Madura, purapati itu berasal dari sana, 
jang kemudian dia ginamaran Panenibahan Hinbun, Menund jukkan kepada 
dunia, bahwa kontak kita dengan Belanda adalah satu kontak jang tidak 
menjenangkan bagi kita, Djoko Surapati Panembahan Himbun menentang 
kontak iri, 

Kemudian matjam-natjanlah SE Tan ai Paku Buwono ke-IV 
menund jukkan bahwa kontak itu tidak menjenangkan. Pahlawan-Pahlawan 
lain, sebagai Diponegoro, Imam Bondjol, Teuku Umar, Tji' Ditiro, 
Hassanuddin, Djelantik, etc., etc, Henundjukkan bahwa kontak itu 
tidak menjenangxan. | 

Sampai-sampai kita memasuki abad ke-20, Kontak kita dengan 
Belanda itu tidak menjenangkan, bahwa bukan lagi sekadar hanja 
Sultan Agung Tjokrokusumo atau Surapati atau Trunodjojo atau Teuku 
Umar atau Tji'! Ditiro atau Hassanuddin atau Djelantik, tetapi kemudian 
seluruh rakjat Indonesia menentang kontak itu, Tadinja sekadar hanja 
bagian-bagian sadja dibawah piapinan vertjusuar-mertjusuar sedjarah 


ttug Bagian ilataram 
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Mri “2 Nataran dibawah Sultan Ligung Tjokrokušumo. Bagian Sulawesi 
Wikan. dibawah pimpinan Hassanuddin, Bagian Bali Lombok dibawah 
pimpinan Maa Bagian Atjeh hah pimpinan Teuku Unar, Tji' 
Ditiro, 

Tetapi pada abad ke-20, seluruh rakjat Indonesia menund jukkan 
kepada dunia, bahwa kontak kita Cengan Belanda itu adalak kontak 
jang tidak menjenangkan, Jang saja uaksuikan ialah dengan adanja 
gerakan nasional kita, sedjak dari gerakan jang ketjil mendjadi satu 
gerakan jang nationwide, satu gerakan jang heibat. Sebagai pembuktian 

jang njata bahwa kontak dengan Belanda adalah tidak man jehang KAN, | 
N merugikan kepada kita, mentjilakakan kita. 

Ja, nah ini -anehnja saudara-saudzra, kok sesudah 350 tahun kita 
selalu mengalami ketidak senansan, sesudah 350 tahun kita selalu 
menundjukkan kepada dunia, bahwa kontak kita dengan Belanda itu adalah : 
kontak jang merugikan kita, tidak menjenangkan, sekarang kok saja 
melantik seorang Duta Besar, jaitu saudara Sudjamwo Tjondronegoro SH 
sebagai Duta Besar Duer Biasa darisada Republik Indonesia kepada 
Keradjaan Nederland, Ini anehnja, Ini jang luar biasa, 

Sebabnja ialah saudara-saudara, bahwa kita sekarang ini memang 
berdiri diatas kontak jang lain sa Aa 350 tahun jang lalu itu, 
Dalam 350 tahun itu kita, kontak kita dengan Belanda ialah kontak 
daripada pendjadjah melawan jang didjadjah. Kontak antara imperialis 
dengan apa jang di-imperialisi, Kontak overheerser, overheerste, 

Dan saudara mengetahui bahwa sedjak dari mulanja tahun '26 sudah saja 
katakan, bahwa antara pendjadjah ĉan jang GiG3adjah, antara iuperialis- 
me dan gekoloniseerde, antara overheerser dan overheerste adalah 

satu pertentangan kebutuhan, tegenstelling van velangen. 

Maka oleh karena itu sudah setjara historis logis, bahwa kontak 
dalam waktu 350 tahun itu adalah satu kontak jang berupa konflik, 
oleh karena memang adanja pertentangan kebutuhan, belangen tegenstel- 
ling itu tadi. : 

Tetapi kita saudara-saudara, dengan tenaga kita sendiri, tenaga 
-kita jang objektif timbul daripada keticak enakan kontak itu, djadi 
bukan bikinan orang, tetapi tenaga jang timbul dari 'dispe boden 
daripada sanubari rakjat Indonesia sendiri, kita dapat mengachiri 
matjam kontak. jang 350 tahun itu, dengan perkataan biasa kita bisa 
mengachiri imperialisme Belanda di Indonesia itu dengan mengusir 
mereka itu dari Indonesia. Dan kita mendjadi satu bangsa jang nerfeka 
kembali, berdaulat, berdiri diatas kaki sendiri. 

Didalam situasi jang demikian itulah kita sekarang berada, 
Belanda-Indonesia, bukan lagi overheerser-overheerste, bukan lagi 
imperialis-sekopmisoattao., bukan lagi benajadjah - jang didjadjah, 
tetapi dua negara jang sawya-gana berdaulat, dua negara jang sana- 
sama berdiri diatas bidang hidup sendiri-sendiri, 


Maka oleh karena 


mb 


“Maka oleh karena itu saja dengan tegeg memesan kera da Saudera $ i 
hajim Tjondronegoro, bahwa saudara, ini adalah gebenarnja satu 


product, product mai Lan hasit scdjagah jang 350 tahun itus Kedutaan Besar kita 
di negeri Belanda adalah satu HAN satu cindprodnet katakd, daripada sedjarah 
2. tahun jang berisi Seek dan konflik dan konflik dan konflik sekali lagi. 

Tetapi justru oleh karena saudara adalah eindproduct daripada gedi arah jang 
350 tahun jang konflik, konflik, konflik itu, sada TER mengerti bahwa saudara 
pun adalah putra daripada penanban: an sifat kontak 350 tahun itu. Sebagaimana kita 

Semua, sebagaimana saja, maka sudara, pon adalah pengeJdjswantahan Jar pada hasil 
penentangan, penentangan ga sanap kepada kon bak berupa kontak, berupa kontak jang 
350 tahun itu. Pengddjawantiahan daripada hasil penentangan terhadap kera da imperi- 
alisme Belanda, erpilo batie Belanda, penghisapan Belanda terhadap kera da kitas 
Saudara bukan hasil kontak itu, bukan hasil daripada imperialisme Belanda, tota 
saudara adalah TE PE E PREKER daripada hasil penentanzan terhadap keya da imperi- 
'alisme An | 

Dus ahan saja katakan kernila beberapa Duta Besar jang saja kirimkan keluar 
negeri, ingat, enkau adalah Dita. wakil daripada, Revolusi Indonesia, Sebab putjuk 
daripada penentangan terhadap kepada kontak telanda Tngoncata itu adalah Revolusi 
Indonesia, Punt jak daripada penentangan “tu adalah evolusi Indonesia, jang malahan 
Revolusi SALA itu sekarang belum selesa, 

Saudara adalah cirdpreduct daripada penentangan kontak itu. saudara adalah 
product daripada Revolusi Indonesia. Dan saudara adalah Data, daripada Revolusi 
Indonesia. | 

Segala bean isan jang didja!lankan oleh "ultan Agung, Diponegoro, Tjis LDit2?yo, 
Untung ab aka dan lain-lain sebagainya itu, bukanlah penentangan untuk skok 
pribadi, Sultan Agung tidak mengadakan penentangan Lea datuk PEE ER pribadinja, 
Diponegoro ank “Ten penentangan itu tidak untuk kepentingan pribadinja, Ingat utja- 

“pan LAN eia, 1625, Untung Surapati Panembahan Himbun mengadakan 
penentangan itu tidak untuk kepentingan pribadi. Tidak. Hassanuddin, tidak untuk 
kepentinsan pribadinja. Tj? Ditiro, tidak untuk kepentingan pribadinja. Djelantik, 
tidak untuk kepentingan pribadinjas Semuanja itu adalah sekadar, saja katakan tadi, 
hasil objektif daripada desakan jang keluar daripada hati nurani rakjat Indonesia, 

Tetapi saudara-saudara, demikian pula Revolusi Indonesia ihi bukan untuk 
kepentingan pribadi, Kalau saja Presiden, kalau saja dinamakan Pemimpin Besar 


Revolusi Indonesia, 
aena era ea aan aana BEA 


Pak ma berdiri disitu bukan untuk kepentingan prihadinja sendiri, Pak Tjipto, 


oa 


Sanata s o iss | 
il : do ne ta, bukan Oleh karena saja mengadjar kepentingan pribadi saja, “tidak. 
tidak abah kepentingan pribadinja sendiri, Saudara Aidit, bidak untuk kepentingan 
Ka EA sendiri, Pak Saifuddin Zuhri, bukan urtuk kepentingan pribadinja sendiri. 
Wina Surjadi, bukan untuk kepentingan prihadinja sendiri, 

Saudara pun, Duta Besar Luar Biasa Berkuasa Penuh Republik Indonesia kepada 
Keradjaan Nederiand a bukan antuk kepentingan pribadimu sendiri. Saudara adalah abdi 
Republik Indonesia, abi daripada Revolusi. Indonesia. Saja perintahkan kepada 
saudara untuk mendjaci Duta Besar di Den Haag itu, benar-benar sebagai Duta daripada 
Revolusi Indonesia. Keadaan Kontak Ketawa Nederland dan Indonesia sekarang ini 
sudah lain daripada kontak jang 350 tahun lamanja itu. Itu berarti, oke, kita 
mengadakan DAA dengan negeri Belanda demikian rupa jang saling menguntungkan 
satu sama lain. Menguntungkan Indoresia, menguntungkan Nederlande Ini printah sajas 
Tetapi, oleh karena saudara dju ca adalah Data daripada Revolusi Indonesia, saudara 
djaga dan sendhika tentang djixalan umpamanja ada sesuatu manifestasi, bahwa matjam 
kontak jang 350 jang kita clari itu akan timbul kembali, Saudara djaga dan saus 
dara Tp tiap-tiap manifestasi dari pihak kalangan sana djikalau timbul jang 
akan, Pa mengulangi lagi matjam kontak jang 350 tahan itu. 

Kerdjakan perintah saja ini, dan saja mihun kepada Tuhan Jang Maha Esa agar 
supaja Tuhan selalu memhori. taufik hidajat kepada saja, dan saja pribadi, dan djuga 
sebagai Presiden mengutjapsan selamat TE ear oleh karena saudara memikul satu 
tugas jang mulia Jang diberikan oleh rakjat Indonssia kepadamu. 


Sekian. 
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